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Implementing STEM in Improving Critical Mathematical Thinking Skills and 
Self-Efficacy 
 
Abstract. Advances in science and technology are opening doors to a variety of jobs 
in new fields. Skills in software, programming, data analysis, and digital literacy are 
essential, reflecting the changes and evolution in the demands of the workplace and 
everyday life along with technological advancements. The independent curriculum 
reflects the adjustments in the education system to meet the demands of the times 
and the needs of society. The independent curriculum emphasizes active learning and 
the development of 21st-century skills. According to Zubaidah (2018), critical thinking 
skills are fundamental skills in 21st-century learning. 
 
Keywords: Mathematical Critical Thinking, Self-Efficacy, STEM Education 
 
Abstrak. Kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi membuka pintu untuk 
berbagai pekerjaan di bidang-bidang baru. Keterampilan dalam menggunakan 
perangkat lunak, pemrograman, analisis data, dan literasi digital sangat diperlukan, 
dan mencerminkan perubahan dan evolusi dalam kebutuhan dunia kerja dan 
kehidupan sehari-hari seiring dengan kemajuan teknologi. Kurikulum merdeka 
merupakan salah satu cerminan penyesuaian dalam sistem pendidikan untuk 
menjawab tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat. Kurikulum merdeka 
menekankan pada pembelajaran aktif dan pengembangan keterampilan abad ke 21. 
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Menurut (Zubaidah, 2018) keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan 
fndamental pada pembelajaran di abad ke-21.SIS 
 
Kata Kunci: Kritis Matematis, Self Efficacy, Pendidikan STEM 
 
 

 
PENDAHULUAN 

Kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi membuka pintu untuk 
berbagai pekerjaan di bidang-bidang baru. Keterampilan dalam menggunakan 
perangkat lunak, pemrograman, analisis data, dan literasi digital sangat diperlukan, 
dan mencerminkan perubahan dan evolusi dalam kebutuhan dunia kerja dan 
kehidupan sehari-hari seiring dengan kemajuan teknologi. Kurikulum merdeka 
merupakan salah satu cerminan penyesuaian dalam sistem pendidikan untuk 
menjawab tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat. Kurikulum merdeka 
menekankan pada pembelajaran aktif dan pengembangan keterampilan abad ke 21. 
Menurut (Zubaidah, 2018) keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan 
fndamental pada pembelajaran di abad ke-21.SIS 

Berpikir kritis adalah proses berpikir yang dimiliki seseorang dengan tujuan 
untuk membuat keputusan mengenai hal diyakini (Rohmatulloh et al., 2023). 
Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh (Studi et al., 2025) berpikir kritis adalah 
pemikiran reflektif yang bersifat rasional sebagai dasar dalam mempertimbangkan 
tindakan yang tepat. Kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan 
peserta didik untuk menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi, menalar, dan 
menyimpulkan informasi matematis secara logis untuk pemecahan masalah. Lebih 
lanjut (Facione, 2015) pemikiran kritis sebagai penilaian yang bertujuan dan bersifat 
otonom yang menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi dan kesimpulan serta 
penjelasan mengenai pertimbangan bukti, konseptual, metodologi, kriteria atau 
konteks yang menjadi dasar penilaian tersebut. 

Kemampuan berpikir kritis matematis sangat penting dalam pembelajaran 
matematika. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang dibutuhkan 
oleh setiap peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi agar dapat memecahkan 
masalah tak terkecuali peserta didik sekolah menengah (Sapitri et al., 2019). Namun 
pada kenyataannya, kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik masih belum 
sesuai yang diharapkan. Berdasarkan hasil analisis data penelitian (Pratiwi, 2019) 
dengan judul penelitian “Analisis Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik Dalam 
Menyelesaikan Soal –soal Serupa PISA Konten Quantity Pada Peserta didik Kelas VIII 
SMP Negeri 3 Sawit Boyolali”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis dalam menyelesaikan soal-soal serupa PISA konten quantity yang 
dimiliki oleh peserta didik dengan kategori nilai rendah sangat kurang, dikarenakan 
peserta didik dengan kategori ini tidak mampu memenuhi semua indikator berpikir 
kritis. Hal serupa juga disampaikan dalam penelitian (Rosmalinda et al., 2021) 
diperoleh kemampuan  berpikir  kritis  peserta didik  SMP  Negeri  1  Belitang  III  
masih rendah dengan persentase 58,1%. Kemudian dalam penelitian (Septiana et al., 
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2019) bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik SMP di kecamatan 
Rancabali kabupaten Bandung pada materi bangun ruang sisi datar masih sangat 
rendah. Dengan melihat rata-rata nilai presentase dari semua indikator berada 
dibawah 50%. Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat 
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik masih tergolong rendah.  

Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dipengaruhi 
oleh banyak faktor. Terdapat rendahnya tingkat kemampuan berpikir kritis pada 
peserta didik biasanya terjadi disebabkan karena pada saat proses dilakukannya suatu 
pembelajaran dalam sehari-hari dinilai kurang cukup efektif dalam mengembangkan 
sebuah minat, bakat, dan potensi yang ada di dalam diri para peserta didik (Anisa et 
al., 2021). Berdasarkan hal tersebut maka pembelajaran dalam sehari-hari di kelas 
menjadi salah satu penyebab rendahnya kemampuan beripikir kritis peserta didik.  

Selain kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik, keyakinan diri juga 
mempengaruhi pengetahuan dan pemahaman peserta didik tentang matematika. 
Self-efficacy merupakan seperangkat keyakinan yang dapat berpengaruh terhadap 
keputusan yang dibuat individu dan tindak lanjut yang mereka pilih untuk diambil 
(Rachmawati et al., 2021). Self Efficacy memiliki andil yang sangat penting dalam 
kegiatan pembelajaran, seseorang akan berupaya memanfaatkan potensi dirinya 
secara  optimal apabila self efficacy–nya mendukung (Oktariani, 2018). Individu yang 
memiliki percaya diri yang tinggi akan memperoleh pretasi yang baik karena selalu 
beranggapan positif dan percaya terhadap kemampuan diri sendiri. Peningkatan 
kemampuan berpikir kritis dan self-efficacy peserta didik sangat bergantung pada 
peran strategis guru sebagai komponen penting dalam proses pembelajaran, 
begitupun sebaliknya, individu yang memiliki percaya diri yang rendah akan 
memiliki prestasi belajar yang kurang memuaskan karena selalu beranggapan negatif 
dan tidak percaya akan kemampuan dan potensi yang dimilikinya (Golemen, 2000).  

Mendapati fakta bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah 
dan diperlukannya self efficacy pada peserta didik, maka diperlukan suatu 
pendekatan pembelajaran yang tepat sehingga kemampuan berpikir kritis dan self 
efficacy dapat meningkat. Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 
dirancang untuk mengembangkan berbagai keterampilan abad ke-21 yang dapat 
digunakan dalam semua bidang kehidupan sehari-hari, seperti penalaran, pemecahan 
masalah, pemikiran kritis, keterampilan kreatif dan investigasi, pembelajaran 
mandiri, literasi teknologi, kerjasama tim dan kolaborasi, dan berbagai keterampilan 
lainnya (Bornstein, 2018). Hal serupa juga disampaikan (Dungga et al., 2023) bahwa 
pendekatan pembelajaran STEM dapat diterapkan untuk membantu peserta didik 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Pendekatan STEM merupakan 
integrasi empat disiplin utama sains, teknologi, rekayasa, dan matematika yang 
dirancang  untuk  membekali  peserta  didik  dengan  keterampilan  problem  solving,  
berpikir  kritis,  dan  kolaborasi  lintas bidang (Syarifuddin et al., 2025). Pada 
pendekatan STEM, peserta didik diberi kesempatan untuk memahami dampak 
teknologi, mempelajari, serta mengenal inovasi terkini terkait ilmu matematika. 

Pendidikan STEM menunjukkan kepada peserta didik bagaimana konsep, 
prinsip, teknik sains, teknologi, teknik dan matematika (STEM) digunakan secara 
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terintegrasi untuk mengembangkan produk, proses, dan sistem yang bermanfaat bagi 
kehidupan manusia (Hidayati et al., 2021). Penerapan pendidikan STEM pada tingkat  
awal (pendidikan anak atau sekolah dasar) dapat memberikan efek positif, sebagai 
berikut: (1) Mendukung perkembangan kemampuan berfikir dan kesadaran belajar 
peserta didik; (2) Membantu dalam perkembangan kemampuan berfikir kritis; (3) 
Meningkatkan minat peserta didik terhadap pembelajaran Sains dan Matematik, dan 
minat terhadap hal yang berkaitan dengan STEM; (4) Mengembangkan sifat ingin 
tahu, dan kemampuan menyelesaikan masalah; dan (5) Memberi pengalaman luas 
kepada peserta didik mengenai dunia  disekeliling mereka (Zamista, 2018).  

Menurut penelitian (Sari & Juandi, 2021), masih banyak guru yang belum 
mengetahui tentang STEM. Oleh sebab itu, berbagai penelitian yang telah dilakukan 
terkait STEM perlu ditelaah secara sistematis, diringkas, dan disintesis agar dapat 
menghasilkan informasi yang lebih komprehensif mengenai konsep STEM serta 
penerapannya dalam pembelajaran matematika. Metode penelitian yang dapat 
digunakan untuk mengintegrasikan temuan-temuan penelitian sebelumnya adalah 
Systematic Literature Review (SLR). Berdasarkan pemaparan maka penelitian ini akan 
menganalisis permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana deskripsi implementasi pendekatan STEM terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis dan self efficacy? 
2. Bagaimana integrasi pendekatan STEM dengan model pembelajaran dan kriteria 

studi seperti ukuran sampel, tahun dilaksanakan penelitian, serta jenjang 
pendidikan berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis matematis dan self 
efficacy? 

3. Bagaimana efektivitas pendekatan STEM terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis dan self efficacy? 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). 
Systematic Review merupakan istilah yang digunakan untuk merujuk pada 
metodologi penelitian atau riset tertentu, pengembangan yang dilakukan untuk 
mengumpulkan dan mengevaluasi penelitian yang terkait pada fokus topik tertentu 
(Wahyudin & Rahayu, 2020). Penelitian   SLR   dilakukan   untuk   berbagai   tujuan,   
diantaranya   untuk mengidentifikasi,  mengkaji,  mengevaluasi,dan  menafsirkan  
semua  penelitian  yang  tersedia  dengan bidang  topik  fenomena yang menarik, 
dengan  pertanyaan  penelitian  tertentu  yang relevan (Triandini et al., 2019). Tujuan 
penelitian ini menggunakan metode SLR yaitu untuk mengidentifikasi hingga 
menyimpulkan berbagai hasil dari penelitian terdahulu terkait dengan Implementasi 
STEM dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self efficacy. 
Data dikumpulkan dari artikel yang terdapat di data base Google Scholar melalui 
bantuan aplikasi Publish Or Perish.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi 
dokumentasi dengan mengikuti kerangka Preferred Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), yang merupakan kumpulan item berbasis 
bukti dengan menetapkan standar minimum untuk pelaporan dalam tinjauan 
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sistematis dan meta-analisis (Maesaroh et al., 2025). Artikel yang dipilih adalah 
artikel yang memiliki kesesuaian dengan pertanyaan penelitian. Kata kunci yang 
digunakan untuk mencari artikel yaitu “Pengaruh STEM dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis” dan “Pengaruh STEM dalam self efficacy”. Kriteria inklusi 
digunakan untuk memastikan bahwa artikel yang dipilih relevan dengan tujuan 
penelitian. Kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : (1) 
Artikel yang dipilih dilakukan dalam bidang matematika; (2) Artikel yang dipilih 
dilakukan dengan cara menganalisis pendekatan STEM; (3) Artikel dipublikasikan 
dalam 5 tahun terakhir yaitu dari tahun 2021 hingga 2025; (4) Artikel dipublikasikan 
pada jurnal dengan jenis penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini terdapat 10 
artikel dalam jurnal nasional yang dipilih sesuai dengan pertanyaan yang relevan. 
Berikut adalah daftar artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi dengan tahapan 
model PRISMA dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram PRISMA 
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hingga perguruan tinggi serta untuk menjawab pertanyaan peneltian terkait terkait 
1) Implementasi pendekatan STEM terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 
dan self efficacy, 2) Integrasi pendekatan STEM dengan model pembelajaran dan 
kriteria studi seperti ukuran sampel, tahun dilaksanakan penelitian, serta jenjang 
pendidikan berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis matematis dan self efficacy, 
3) Efektivitas pendekatan STEM terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dan 
self efficacy. Ditemukan sebanyak 110 artikel dan setelah diseleksi terdapat 10 artikel 
yang memenuhi kriteria inklusi untuk dianalisis. Berikut adalah daftar artikel yang 
sesuai dengan kriteria inklusi pada Tabel 1. 
 

No. Nama 
Penulis 

Judul Penelitian Tahun 
Penelitia
n  

Model 
Pembelajaran  

yang 
Terintegrasi 

Ukuran 
Sampel 

Jenjang 

1. Evalina Rizky 
dan 
Ihsanudin 

Pengaruh 
Pembelajaran Berbasis 
Masalah Terintegrasi 
STEM Terhadap 
Kemampuan Berpikir 
Kritis Matematis dan 
Self Efficacy Siswa SMP 

2024 Pembelajaran 
Berbasis Masalah 

𝑛 > 30 SMP 

2. Fida 
Rahmantika 
Hadi 

Efektifitas Model PBL 
Terintegrasi STEM 
Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis 
Matematis Siswa Kelas 
V SD 

2021 Problem Based 
Learning (PBL) 

𝑛 ≤ 30 SD 

3. Khairunnisa, 
Parham 
Saadi, Leny 

Implementasi Model 
Problem Based 
Learning Berbasis Stem 
Dengan Media Virtual 
Reality Terhadap 
Kemampuan Berpikir 
Kritis Dan Self 
Regulation Peserta 
Didik 

2022 Problem Based 
Learning (PBL) 

𝑛 > 30 SMA 

4. Ni Nyoman 
Saras Kamala 
Dewi , Ida 
Bagus Putu 
Arnyana , I 
Gede 
Margunayasa 

Project Based Learning 
Berbasis STEM: 
Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir 
Kritis dan Hasil Belajar 
Siswa 

2023 Project Based 
Learning (PjBL) 

𝑛 > 30 SD 

5. Ilyas Yusuf, 
Ma’rufi, 
Nurdin 

Pendekatan STEM 
untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir 
Kritis dan Motivasi 
Belajar Siswa pada 
Pembelajaran 
Matematika 

2022 Project Based 
Learning (PjBL) 

𝑛 > 30 SMA 
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6. Ana 
Muliyana, 
Jailani 

Pendekatan Saintifik 
Melalui Model 
Pembelajaran Stem 
Untuk Mendukung 
Kemampuan 
Communication, 
Problem Solving 
Matematis Dan Self-
Efficacy 

2023 Pendekatan 
Saintifik 

𝑛 ≤ 30 SMA 

7. Ria Wastiani, 
Mokhamad 
Taufiq, Adi 
Bangga 
Wijaya 

Pengaruh Pendekatan 
Steam Berbasis Project 
based learning 
Terhadap Kemampuan 
Berfikir Kreatif Dan 
Berfikir Kritis Pada 
Mata Pelajaran 
Matematika Siswa SMP 
Labschool Cibubur 
(Quasi Eksperimen) 

2023 Project Based 
Learning (PjBL) 

Tidak 
disebutkan 
secara 
eksplisit 

SMP 

8. Lianti, 
Lukman 
Harun, 
Agnita Siska 
Pramasdyahs
ari 

Efektivitas Model 
Pembelajaran Project 
Based Learning 
Terintegrasi STEM 
Terhadap Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa 
SMP 

2023 Project Based 
Learning (PjBL) 

Tidak 
disebutkan 
secara 
eksplisit 

SMP 

9. Kusyanto, 
Encep Irwan, 
Ibnu Yazid 

Implementasi 
Pendekatan STEM 
untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir 
Kritis, Berpikir Kreatif 
dan Self –Efficacy 

2022 Tidak 
Terintegrasi 
dengan Model 
Pembelajaran 

Tidak 
disebutkan 
secara 
eksplisit 

SMP 

10. Ovilia Nur 
Wida, 
Tsatsabilla 
Diannira 
Candraningt
yas, Irma 
Widyawati, 
Ika Santia 

Pengaruh Model 
Pembelajaran STEM-
PBL Terhadap 
Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa Dalam 
Materi Statistika 

2025 Problem Based 
Learning (PBL) 

𝑛 > 30 SMA 

 

Implementasi Pendekatan STEM terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis dan Self Efficacy 

STEM merupakan pembelajaran kolaborasi antara empat disiplin ilmu yang 
berkaitan dengan proses penyelesaiaan masalah pada pembelajaran di kehidupan 
nyata, kemudian STEM dirancang dengan cara sistematis untuk memberikan solusi 
dalam permasalahan pada proses belajar (Hadi, 2021). Hal serupa juga disampaikan 
oleh (Nyoman et al., 2023) yang menuliskan bahwa pendekatan STEM berfokus pada 
pemecahan masalah yang dialami pada aktivitas sehari-hari. Perkembangan 
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki peserta didik menjadi keterampilan bagi 
peserta didik dalam menyusun rencana praktik sistematis dan menjadi kekuatan 
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dalam memecahkan masalah kontekstual (Erdoğan, 2019). Penerapan pendekatan 
STEM dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik (Ilyas Yusuf, Ma’rufi, 2022). Melalui pendekatan STEM (Sumaji, 
2019), kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dikembangkan agar 
mampu memecahkan masalah dengan berpikir kritis, bernalar secara logis dan 
sistematis serta mampu untuk berkomunikasi, berkolaborasi dan mengikuti 
perkembangan teknologi. 

Dalam penelitian yang disampaikan oleh (Hadi, 2021) yang menuliskan bahwa 
model PBL terintegrasi STEM yang diberikan kepada kelas eksperimen dimana 
jumlah hasil nilai sebelum perlakuan (nilai pretest) 1.491 meningkat menjadi 1.663 
setelah perlakuan (nilai posttest), data tersebut menunjukkan bahwa perlakuan yang 
diberikan pada kelas eksperimen yaitu dengan penerapan model PBL terintegrasi 
STEM mengalami peningkatan nilai yang signifikan terhadap kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. Lebih lanjut dalam penelitian (Ilyas Yusuf, Ma’rufi, 2022) yang 
menunjukkan hasil perhitungan dari uji n-gain score diketahui bahwa nilai rata-rata 
ngain untuk data kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah sebesar 0,66 
(kategori sedang) sehingga terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik kelas X MIA SMA Negeri 6 Palopo setelah diterapkan pendekatan STEM.  

Pembelajaran dan pengajaran matematika bukan hanya dimaksudkan agar 
peserta didik menjadi lebih pintar, tetapi karakter yang baik dimana karakter peserta 
didik dalam pembelajaran matematika berkaitan dengan efikasi diri (self efficacy) 
yang ada pada diri peserta didik tersebut (Muliyana & Jailani, 2023). Self Efficacy 
adalah keyakinan seseorang bahwa dirinya akan mampu melaksanakan tingkah laku 
yang dibutuhkan dalam menyelesikan suatu tugas yang didasari kemampuannya 
dapat dirasakan akan menuntun dirinya untuk berpikir mantap dan efektif 
(Mendrofa et al., 2024). Dalam penelitian (Muliyana & Jailani, 2023) pendekatan 
saintifik model pembelajatan STEM bermanfaat dan memiliki pengaruh yang positif 
terhadap self efficacy peserta didik nilai N-gain sebesar 0,62 dengan adanya 
peningkatan.  
 
Integrasi Pendekatan STEM dan Kriteria Studi seperti Ukuran Sampel, Tahun 
Dilaksanakan Penelitian, serta Jenjang Pendidikan Berpengaruh pada 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Self Efficacy  
1. Model Pembelajaran yang Terintegrasi pada Pendekatan STEM 

Berdasarkan temuan penelitian terdapat 4 artikel yang terintegrasi antara 
pendekatan STEM dengan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada 
tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh (Ilyas Yusuf, Ma’rufi, 2022; Lianti et al., 2023; Nyoman et al., 2023; Wastiani et 
al., 2023). Sementara itu terdapat 4 artikel yang terintegrasi antara pendekatan STEM 
dengan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) pada tingkat sekolah 
dasar dan sekolah menengah berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Hadi, 2021; 
Rizky, 2024; Saadi, 2022; Wida et al., 2025). Kemudian 1 artikel  yang terintegrasi 
antara pendekatan STEM dengan pendekatan saintifif pada tingkat SMA yang 
terdapat dalam penelitian (Muliyana & Jailani, 2023). Selanjutnya juga terdapat 1 yang 
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tidak terintegrasi antara pendekatan STEM dengan model pembelajaran yang 
terdapat dalam penelitian (Irwan & Yazid, 2022).  

 
Gambar 1. Pola integrasi pendekatan STEM dengan model pembelajaran 
 

 
 
Pada gambar 3 menunjukkan jika integrasi pendekatan STEM lebih banyak 

menggunakan model pembelajaran PjBL dan PBL. Hal ini membuktikan bahwa model 
pembelajaran PjBL dan PBL dapat terintegrasi dengan pendekatan STEM sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self efficacy peserta didik. 

 
2. Kriteria Studi seperti Ukuran Sampel, Tahun Dilaksanakan Penelitian, 

serta Jenjang Pendidikan pada Pendekatan STEM 
Dalam penelitian ini digunakan kriteria ukuran sampel kurang dari atau sama 

dengan 30 peserta didik dan ukuran sampel lebih dari 30 peserta didik. Hasil analisis 
penelitian pada implementasi pendekatan STEM dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis matematis dan self efficacy peserta didik ditunjukkan dalam informasi 
Gambar 2.  

 
Gambar 2. Kriteria studi berdasarkan ukuran sampel 
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Berdasarkan hasil penelitian dari gambar 2, sebagaian besar sebaran ukuran 

sampel untuk 𝑛 > 30 lebih banyak dibandingkan dengan 𝑛 ≤ 30. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada implementasi STEM sebagian besar dilakukan pada 
ukuran kelas besar untuk memperoleh peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 
self efficacy peserta didik.  

Penelitian ini memberikan perhatian pada karakteristik studi tentang tahun 
penelitian terkait dengan implementasi STEM pada pembelajaran matematika 
terhadap pengaruhnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis 
dan self efficacy. Berdasarkan 10 artikel yang dianalisis, penelitian tentang 
implementasi STEM dalam pembelajaran matematika secara umum dari tahun ke 
tahun semakin munurun, sebab lebih spesifik menganalisis pengaruh pendekatan 
STEM  pada pembelajaran matematika dalam upaya peningkatan kemampuan 
berpikir kritis matematis dan self efficacy yang disajikan pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Kriteria studi berdasarkan tahun penelitian 

 

 
 

Berdasarkan 10 artikel yang dianalisis, implementasi STEM pada pembelajaran 
matematika dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self 
efficacy dibedakan menjadi tiga jenjang yaitu jenjang SD, SMP dan dan SMA. Dalam 
10 artikel yang dianalis 2 artikel pada jenjang sekolah dasar dan masing-masing 4 
artikel pada jenjang SMP dan SMA yang disajikan dalam gambar 4. Sehingga sebagian 
besar penelitian  STEM  pada jenjang sekolah menengah yaitu SMP dan SMA. 

Gambar 4. Kriteria studi berdasarkan jenjang pendidikan 
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Efektivitas Pendekatan STEM terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Matematis dan Self Efficacy 

Penelitian primer yang dianalisis menunjukkan bahwa pendekatan STEM 
terbukti efektif atau memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir 
kritis matematis dalam penelitian (Hadi, 2021; Ilyas Yusuf, Ma’rufi, 2022; Irwan & 
Yazid, 2022; Lianti et al., 2023; Nyoman et al., 2023; Rizky, 2024; Wahyuni et al., 2022; 
Wastiani et al., 2023; Wida et al., 2025). Dalam penelitian (Wahyuni et al., 2022) 
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
berpikir kritis matematis peserta didik dengan menggunakan model PBL berbasis 
STEM dan dengan menggunakan model konvensional. Peserta didik yang 
diberlakukan dengan model PBL berbasis STEM mempunyai kemampuan berpikir 
kritis matematis yang lebih baik dibanding dengan peserta didik yang diberlakukan 
dengan model pembelajaran konvensional. Lebih lanjut dalam penelitian (Lianti et 
al., 2023) menuliskan bahwa strategi pembelajaran PjBL terintegrasi STEM efektif 
dalam membantu peserta didik meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya 
dengan model pembelajaran PjBL-STEM berpengaruh terhadap keterampilan 
berpikir kritis peserta didik dengan faktor sebesar 75,5%.  Hal yang sama juga 
disampaikan oleh (Wida et al., 2025) dimana hasil analisis menggunakan paired 
sample t-test yang menunjukkan nilai sig. 0,001 < 0,05 dimana mengindikasikan 
bahwa model pembelajaran STEM-PBL memberikan pengaruh positif terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Sementara itu, pendekatan STEM dilaporkan efektif terhadap self efficacy 
peserta didik dengan adanya peningkatan yang terdapat dalam penelitian (Muliyana 
& Jailani, 2023; Rizky, 2024). Dalam penelitian (Rizky, 2024) menyatakan bahwa hasil 
uji independent sample t-test terhadap angket self efficacy yang diberikan setelah 
pembelajaran menunjukkan hasil adanya perbedaan signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas control dengan tingkat self efficacy pada kelas kontrol tidak 
melebihi tingkat self efficacy pada kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah terintegrasi STEM. Hal yang serupa juga dituliskan 
(Muliyana & Jailani, 2023) dalam penelitian bahwa peningkatan keterampilan 
Communication, Problem solving, serta self-efficacy yang di ajarkan dengan 
pendekatan saintifik melalui model STEM kategori efektif. Namun dalam penelitian 
(Irwan & Yazid, 2022) menunjukkan bahwa peserta didik yang menggunakan 
pendekatan STEM mempunyai self-efficacy yang rendah dibandingkan dengan 
peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan 10 artikel yang dianalisis dapat disimpulkan antara lain 1) 
Implementasi pendekatan STEM terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis matematis dan Sebagian besar efektif terhadap peningkatan self 
efficacy sebab terdapat 1 dari 3 penelitian pendekatan STEM yang tidak efektif untuk 
meningkatkan self efficacy peserta didik; 2) Model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) dan Problem Based Learning (PBL) dapat terintegrasi dengan 
pendekatan STEM sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self 
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efficacy peserta didik; 3) Implementasi STEM sebagian besar dilakukan pada ukuran 
kelas besar untuk memperoleh peningkatan kemampuan berpikir kritis dan self 
efficacy peserta didik; 4) Penelitian implementasi STEM dalam pembelajaran 
matematika secara umum dari tahun ke tahun semakin munurun; 5) Sebagian besar 
penelitian  STEM pada jenjang sekolah menengah yaitu SMP dan SMA. 
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